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ABSTRACT 

 

This research aimed at describing the elements constructing poetry’s erotic 

discourse and the form of erotic discourse in Bahaya Laten Malam Pengantin 

poetry anthology by Aslan Abidin. 

This research was a descriptive-qualitative research. The subject of the 

research was Bahaya Laten Malam Pengantin poetry anthology by Aslan Abidin. 

This research focused on the elements constructing the erotic discourse and the 

form of erotic discourse in the anthology. The technique of data sampling was 

purposive sampling. The technique of data analysis was descriptive qualitative. 

The validity of the data gained by semantic validity and interpreter reliability. 

The results of the research were: (1) The elements constructing the erotic 

discourse were diction, imagery, figurative language and rhetorical devices. (2) 

The forms of erotic discourse included sexual discourse, power discourse, 

historical discourse, and religious discourse. Sexual discourse manifested through 

women as the object of the poetry, illustration of women body, and society’s 

perspective on sexual pedagogy. Power discourse manifested through agencies, 

police, teachers and village officials and the power relations manifested through 

body and lust power relation. Historical discourse included world historical events 

such as world prominent figures and local historical events such as woman 

victims of PKI, Yogyakarta earthquake, and the history of Marsinah. Religious 

discourse included the illustration of Adam and Eve and the reversal of religious 

discourse as the Habil and Khabil’s tale by portraying them kissing.  

 

Keyword : erotica, element constructing poetry’s, erotic discourse. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur puisi 

pembangun wacana erotis dan mendeskripsikan wujud wacana erotis dalam 

antologi puisi Bahaya Laten Malam Pengantin karya Aslan Abidin.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

ini adalah antologi puisi Bahaya Laten Malam Pengantin karya Aslan Abidin. 

Penelitian ini difokuskan pada unsur-unsur puisi pembangun wacana erotis dan 

wujud wacana erotis yang terdapat dalam antologi puisi tersebut. Teknik yang 

digunakan dalam penyampelan data subjek antologi puisi adalah teknik 

penyampelan purposif (purposive sampling). Data dianalisis dengan teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Keabsahan data diperoleh melalui validitas semantis 

(semantic validity) dan reliabilitas intrarater. 

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: Pertama, unsur-unsur puisi 

pembangun wacana erotis dalam antologi puisi Bahaya Laten Malam Pengantin 

meliputi diksi, citraan, bahasa kias, dan sarana retoris. Kedua, wujud wacana 

erotis dalam antologi tersebut meliputi wacana seksualitas, wacana kekuasaan,  

wacana sejarah, dan wacana agama. Wacana seksualitas berupa wanita sebagai 

objek dalam puisi erotis, penggambaran tubuh perempuan dalam puisi erotis, dan 

pandangan masyarakat terhadap pedagogi seksualitas. Wacana kekuasaan, 

meliputi kekuasaan aparatur, polisi, guru, dan pamong desa dan kekuasaan relasi 

meliputi kuasa relasi tubuh dan kuasa relasi nafsu. Wacana sejarah meliputi 

sejarah besar seperti sejarah tokoh dunia dan sejarah kecil meliputi sejarah wanita 

korban PKI, sejarah gempa Yogyakarta, dan sejarah Marsinah, dan wacana agama 

berupa penggambaran wacana agama seperti kisah Adam dan Hawa, dan 

pembalikan wacana agama seperti kisah hubungan Habil dan Khabil yang 

digambarkan berciuman. 

 

 

Kata kunci : erotika, unsur-unsur puisi, wacana erotis. 
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A. PENDAHULUAN 

Seksualitas telah cukup lama 

menjadi tema dan persoalan yang 

diangkat dalam karya-karya sa-

stra Indonesia. Mulai pada zaman 

Balai Pustaka, ada novel Beleng-

gu yang ditolak terbit oleh Balai 

Pustaka “Volkslectuur” karena 

dianggap immoral. Tahun 1960-

1970 ada Motinggo Boesje, Kelik 

Diono dan beberapa pengarang 

lain sudah memberikan adegan-

adegan seks dalam karyanya. 

Dalam novel Pramoedya Ananta 

Toer yang berjudul Korupsi juga 

terdapat adegan-adegan seks 

yang dituturkan secara jelas 

(Mohamad, 1980: 7).  

Mohamad (1980: 10) dalam 

esainya yang berjudul “Seks, 

Sastra, Kita” menyatakan bahwa 

seks yang terlampau diteriakkan 

sama kurang meyakinkannya 

dengan seks yang dilenyapkan. 

Hal tersebut dapat dipahami 

bahwa kesusastraan Indonesia 

selalu berdiri di antara kebebasan 

untuk mengungkapkan seksua- 

litas dan pantangan untuk 

mengungkapkan seksualitas. 

Michel Foucault (2008: 34)  

dalam bukunya yang berjudul 

Ingin Tahu, Sejarah seksualitas, 

membedakan cara mengungkap-

kan kebenaran  tentang seks 

menjadi dua yaitu scientia 

sexualits atau ilmu seksualitas 

dan ars erotic atau seni erotika. 

Scientia sexualis berkembang di 

Barat, mulai dari pengakuan dosa 

kaum nasrani yang dijadikan 

buku sampai pada perkembangan 

ilmu kedokteran yang mengkaji 

tentang seks. Bentuk seks itu je-

las amat jauh dari bentuk yang 

terdapat dalam “seni erotik”. 
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Di era 2000-an, seksualitas 

dalam sebuah karya atau dalam 

kesusastraan Indonesia semakin 

marak. Kebebasan berpendapat, 

gaya hidup modern, 

perkembangan teknologi dan 

teori-teori postmodern dari barat 

merupakan beberapa faktor yang 

mempenga- 

ruhi munculnya karya-karya yang 

mengangkat seksualitas. Karya-

karya tersebut diangkat memiliki 

beberapa tujuan, di antaranya 

sebagai “bumbu” agar karyanya 

laku di pasaran. Ada juga 

sastrawan yang mengangkat 

seksualitas untuk melawan nilai-

nilai dan norma yang ada di 

masyarakat. Contohnya adalah 

Ayu Utami yang menggunakan 

tema seksualitas dalam prosanya 

sebagai “senjata” untuk me-

nyampaikan pendidikan feminis 

(Wiyatmi, 2015: 14). 

 Oleh karena itu, penelitian ini 

ingin mengkaji sebuah antologi 

puisi yang menurut peneliti juga 

termasuk karya yang mengangkat 

erotika. Karya tersebut merupa-

kan karya penyair Aslan Abidin 

dengan judul antologi puisi Ba-

haya Laten Malam Pengantin. 

Dalam antologi puisi tersebut ti-

dak hanya wacana seksualitas 

yang ingin disampaikan, tetapi 

ada wacana-wacana lain yang 

perlu juga untuk dikaji. 

Aslan lahir di Soppeng, 

Sulawesi Selatan pada tanggal 31 

Mei 1972. Sajak-sajaknya pernah 

dimuat antara lain di Horison, 

Basis, Jurnal Puisi, Republika, 

Kompas, dan Media Indonesia. 

Selain itu, karya-karyanya juga 

dibukukan dalam Mimbar 
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Penyair Abad 21 (1996), 

Antologi Puisi Indonesia (1997), 

Sastrawan Angkatan 2000 

(2000), Kitab Puisi Horison 

Sastra Indonesia (2002), Puisi 

Tak Pernah Pergi (2003), Tak 

Ada Yang Mencintaimu Setulus 

Kematian (2004), Poetry and 

Sincerity (2006), Tongue in Your 

Ear (2007). Aslan juga pernah 

diundang Dewan Kesenian 

Jakarta (DKJ) membacakan 

sajaknya di Taman Ismail 

Marsuki. Mengikuti Progam 

Penulisan Majelis Sastra Asia 

Tenggara (Mastera) pada tahun 

2002 (Abidin, 2008: 113).  

Dalam antologi puisi Bahaya 

Laten Malam Pengantin, Aslan 

menggunakan banyak unsur puisi 

erotis dan wacana erotis dalam 

puisi-puisinya. Wujud wacana 

erotis dan unsur puisi apa yang 

digunakan untuk membangun 

wacana erotis dalam antologi ter-

sebut merupakan hal yang patut 

untuk diteliti. Wacana dalam pe-

nelitian ini tidak dipahami seba-

gai wacana dalam lingkup lin-

guistik, tetapi lebih ke wacana 

umum yang dikembangkan oleh 

Michel Foucault. 

 Penelitian ini menggunakan 

teori kritik wacana Michel Fou-

cault untuk mendeskripsikan wu-

jud wacana erotis yang terdapat 

dalam antologi puisi Bahaya La-

ten Malam Pengantin karya As-

lan Abidin. Penelitian ini didu-

kung dengan teori struktural un-

tuk mendeskripsikan unsur puisi 

pembangun wacana erotis. Selain 

itu, referensi tentang erotika juga 

digunakan untuk memahami pui-

si erotis.  
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 Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan (1) unsur-unsur 

puisi pembangun wacana erotis 

(2) wujud wacana erotis yang 

terdapat dalam antologi puisi Ba-

haya Laten Malam Pengantin 

karya Aslan Abidin. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk pene-

litian deskriptif kualitatif dan 

merupakan jenis penelitian pus-

taka. Penelitian ini bersumber 

dari data pustaka berupa puisi-

puisi yang mengandung wacana 

erotik dalam buku antologi puisi 

Bahaya Laten Malam Pengantin 

karya Aslan Abidin cetakan per-

tama penerbit Ininnawa pada ta-

hun 2008.  

 teknik penyampelan yang di-

lakukan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik penyampe-

lan purposif (purposive sam-

pling). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah membaca dan menca-

tat kumpulan puisi Bahaya Laten 

Malam Pengantin.  

 Validitas dalam penelitian ini 

diperoleh dengan menggunakan 

validitas semantik, yaitu menga- 

mati data yang dapat dimaknai 

relevan dengan konteks tertentu 

(Zuchdi, 1993: 75). Reliabilitas 

data yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah intrarater. Relia-

bilitas intrarater diuji dengan cara 

membaca dan mengkaji rumusan 

masalah penelitian berulang-

ulang secara cermat dan diteliti 

untuk memperoleh pemahaman 

data yang konsisten.  
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C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai 

erotika dalam antologi puisi Ba-

haya Laten Malam Pengantin 

karya Aslan Abidin disajikan da-

lam dua kelompok permasalahan 

yang disesuaikan dengan tujuan 

penelitian. Kedua kelompok 

permasalahan tersebut meliputi 

mendeskripsikan unsur-unsur 

puisi apa yang digunakan untuk  

membangun wacana erotis, dan 

mendeskripsikan wujud wacana 

erotis apa yang terdapat dalam 

antologi puisi Bahaya Laten Ma-

lam Pengantin karya Aslan Ab-

idin. 

 

 

 

 

2. Pembahasan 

a. Unsur-unsur Puisi Pembangun 

Wacana Erotis dalam Antologi 

Puisi Bahaya Laten Malam 

Pengantin  

Dalam antologi puisi Bahaya 

Laten Malam Pengantin karya 

Aslan Abidin, terdapat dua puluh 

delapan puisi yang terindikasi 

mengandung unsur-unsur puisi 

pembangun wacana erotis. Dari 

dua puluh delapan tersebut terda-

pat delapan belas puisi yang 

mengandung unsur puisi pem-

bangun wacana erotis jenis diksi 

erotis,  puisi tersebut meliputi 

STM, TDR, SPSM, SI, CP, 

MPPK, PG, MKM, DSAK, LL, 

ATKSS, KP, PABD, HS, PLS, 

PA, ABDD. Bukan berarti, tidak 

semua dari dua puluh delapan 

puisi tersebut tidak mengandung 

diksi erotis, hanya saja puisi-
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puisi yang lain lebih cenderung 

dominan mengandung unsur-

unsur puisi pembangun wacana 

erotis lainnya. 

Dalam antologi puisi Bahaya 

Laten Malam Pengantin karya 

Aslan Abidin terdapat empat be-

las puisi yang menggunakan ci-

traan yang membangun wacana 

erotis dari dua puluh delapan pui-

si yang mengandung unsur puisi 

pembangun wacana erotis. Puisi-

puisi tersebut meliputi SPSM, SI, 

GDK, PM, ATKSS, KP, HS, 

PLS, RLG 3, WLN, MP, PA, 

ABDD, PG. Dari empat belas 

puisi tersebut terdapat hampir 

semua citraan (citraan visual, ki-

nestetik, rabaan, ciuman, pence-

capan) (Sayuti, 2010: 174)..  

Dari dua puluh delapan puisi 

yang mengandung unsur puisi 

pembangun wacana erotis, terda-

pat dua puluh satu puisi Aslan 

Abidin yang mengandung unsur 

puisi pembangun wacana erotis 

berbentuk bahasa kias. Puisi ter-

sebut meliputi, TDR, SPSM, SI, 

GDK, ETRP, CP, MPPK, PM. 

LL. ATKSS, RABD, HS, PT, 

LBAJB, PLS, RLG (1), MP, PA, 

ABDD, PG, dan KBK. Dari dua 

puluh satu puisi tersebut ditemu-

kan beberapa jenis bahasa kias 

yang terkandung di dalamnya. 

Bahasa kias tersebut meliputi, 

metafora, metonimi, personifika-

si, simbol. Bahasa kias 

merupakan wujud penggunaan 

bahasa yang mampu 

mengekspre- 

sikan  makna dasar ke asosi lain. 

Kiasan yang tepat dapat 

menolong pembaca merasakan 

dan melihat seperti apa yang 
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dilihat atau apa yang dirasakan 

penulis (Pradopo, 2010: 80). 

Selanjutnya unsur puisi pem-

bangun wacana erotis yang ter-

dapat dalam antologi puisi Ba-

haya Laten Malam Pengantin 

karya Aslan Abidin merupakan 

bahasa kias jenis sarana retoris. 

Ada Sembilan puisi dalam anto-

logi tersebut yang mengandung 

unsur puisi pembangun wacana 

erotis bahasa kias sarana retoris, 

puisi tersebut meliputi STM, 

TDR, SI, GDK, MKM, DSAK, 

RABD, PLS, dan BBE. Jenis sa-

rana retorisnya sendiri terdapat 

tiga jenis, meliputi pertanyaan re-

toris, ironi, dan repetisi. Dalam 

khazanah perpuisian Indonesia 

modern dapat dijumpai banyak 

sekali ragam sarana retorik. Na-

mun, hanya beberapa ragam saja 

yang mempunyai frekuensi pe-

makaian yang tinggi. Sarana reto-

rik itu antara lain, repetisi atau 

perulangan, pertanyaan retoris, 

ironi (Sayuti, 2010: 254). 

 

b. Wujud Wacana Erotis Dalam 

Antologi Puisi Bahaya Laten 

Malam Pengantin. 

Berdasakan teori Michel 

Foucault terdapat empat wujud 

wacana erotis yang ada pada an-

tologi puisi Bahaya Laten Malam 

Pengantin karya Aslan Abidin. 

Empat wacana tersebut meliputi, 

seksualitas, agama, sejarah dan 

mitos.  

Terdapat tiga wujud wacana 

seksualitas dalam antologi puisi 

Bahaya Laten Malam Pengantin, 

pertama tentang bagaimana wani-

ta dalam antologi puisi tersebut 

dijadikan objek. Seperti dalam 

teori Foucault, wanita tidak bisa 
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lepas dari tanggung jawab biolo-

gi dan moral, ia tidak bisa lepas 

dari pengaruh sosial. Penggam-

baran tubuh perempuan dalam 

antologi tersebut menggunakan 

unsur-unsur puisi pembangun 

wacana erotis. Pandangan terha-

dap seksualitas juga merupakan 

wacana yang terdapat dalam an-

tologi tersebut. Seperti yang di-

katakan Foucault (2008: 137-

138) bahwa pandangan tentang 

seksualitas merupakan salah satu 

strategi pengembangan pengeta-

huan seksualitas. Selanjutnya 

merupakan wacana tentang peda-

gogis anak, yaitu bagaimana 

pengetahuan anak tentang seks 

dikekang malah mengakibatkan 

ketidak berdayaan orang tua 

mengatur pengetahuan seks anak 

tersebut. 

Wacana erotis selanjutnya ia-

lah kekuasaan. Ada dua wujud 

kekuasaan dalam konsep kekua-

saan Foucault, yaitu kekuasaan 

aparatur dan kekuasaan relasi. 

Seperti yang terdapat dalam anto-

logi Bahaya Laten Malam Pen-

gantin, kekuasaan bukan hanya 

antara aparatur dan masyarakat, 

tetapi setiap ada relasi selalu ada 

kekuasaan, seperti relasi manusia 

dan perasaan. Bentuk-bentuk ke-

kuasaan, seperti polisi, guru, ke-

pala desa merupakan wujud ke-

kuasaan aparatur yang ada dalam 

teori Foucault. Foucault (2008: 

144) juga mengatakan bahwa se-

tiap relasi memiliki hubungan 

kekuasaan, seperti kekuasaan 

terhadap tubuh, kekuasaan nafsu, 

dan kekuasaan perasaan manusia. 

Wacana selanjutnya adalah 

sejarah. Foucault merupakan pe-
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nerus teori genealogi Nietzsche 

(Sarup, 2011: 89-90). Ia men-

ganggap sejarah bukanlah soal 

sejarah besar, tetapi ada juga se-

jarah yang sepele dan remeh te-

meh. Dalam antologi Bahaya La-

ten Malam Pengantin wacana se-

jarah yang diangkat bukan hanya 

sejarah besar tetapi juga sejarah 

kecil. Sebagai contoh dalam an-

tologi tersebut terdapat peng-

gambaran tentang sejarah keru-

suhan PKI tahun 1965, tetapi di-

dalam sejarah besar tersebut juga 

ada sejarah kecil yang patut un-

tuk disampaikan, contohnya ten-

tang bagaimana wanita korban 

kerusuhan PKI yang akhirnya 

menjadi pelacur karena dikucil-

kan oleh masyarakat. 

Wacana agama yang terdapat 

dalam antolgi Bahaya Laten Ma-

lam Pengantin adalah pembali-

kan wacana agama dan peng-

gambaran wacana agama Pemba-

likan wacana agama merupakan 

bentuk pemikiran berbeda terha-

dap agama, seperti yang ada da-

lam teori Foucault tentang aga-

ma. Agama, bagi Foucault, selalu 

merupakan bagian dari seperang-

kat, hubungan kuasa dan praktik 

diskursif yang menata kehidupan 

manusia (Carrette, 2011: 42). 

Karya Foucault mengenai agama 

menyediakan apparatus kritik un-

tuk menentang pelbagai asumsi 

epistimologis pemikiran keaga-

maan dan teologis. Penggamba-

ran wacana agama adalah penya-

jian wacana agama-agama besar 

dalam sebuah puisi. Pembalikan 

atau dekonstruksi wacana agama 

disampaikan dalam puisi dengan 

penggambaran Khabil dan Habil 

yang sedang berciumana, padahal 



10 
 

dalam kitab suci Khabil telah 

membunuh Habil. Penggambaran 

wacana agama yang terdapat da-

lam antologi tersebut merupakan 

penggambaran secara benar (ti-

dak didekonstruksi) sebuah wa-

cana agama, seperti penggamba-

ran malaikat maut dan percintaan 

Adam dan Hawa.  

 

D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpul-

kan dua hal sebagai berikut. Per-

tama, unsur puisi pembangun 

wacana erotis dalam antologi 

puisi Bahaya Laten Malam Pen-

gantin karya Aslan Abidin meli-

puti, diksi citraan, bahasa kias, 

dan sarana retoris. Unsur puisi 

pembangun wacana erotis diksi 

yang ditemukan meliputi diksi 

bermakna denotatif erotis dan 

diksi bermakna konotatif erotis. 

Citraan erotis yang ditemukan 

berupa citraan visual, citraan ra-

baan, citraan kinestetik, citraan 

penciuman dan citraan auditif. 

Unsur puisi pembangun wa-

cana erotis yang ditemukan se-

lanjutnya ialah bahasa kias. Ba-

hasa kias erotis yang ditemukan 

meliputi, metafora, metonimi, 

personifikasi, dan simbol. Unsur 

puisi pembangun wacana erotis 

yang ditemukan terakhir ialah sa-

rana retoris.Sarana retoris terse-

but terdiri dari ironi, pertanyaan 

retoris, dan repetis. 

Kedua, berdasarkan teori ana-

lisis wacana Michel Foucault, di-

temukan empat wacana erotis 

meliputi, wacana seksualitas, wa-

cana kekuasaan, wacana sejarah, 

dan wacana agama. Wujud wa-

cana seksualitas yang terdapat 
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dalam antologi puisi tersebut me-

liputi, bagaimana wanita dijadi-

kan objek, penggambaran tubuh 

perempuan dalam puisi, dan pan-

dangan masyarakat terhadap sek-

sualitas. Wujud wacana kekua-

saan dalam antologi tersebut me-

liputi dua wacana besar, yaitu 

kekuasaan aparatur dan kekua-

saan relasi. Kekuasaan aparatur 

digambarkan melalui contoh ke-

kuasaan polisi, pejabat, dan guru. 

Kekuasaan relasi dicontohkan 

dengan penggambaran kekuasaan 

nafsu, kekuasaan tubuh, dan ke-

kuasaan sepi.  

Wacana yang ditemukan se-

lanjutnya merupakan wacana se-

jarah. Wacana sejarah dalam an-

tologi puisi tersebut dibagi men-

jadi wacana sejarah besar dan 

wacana sejarah kecil. Wacana se-

jarah besar dicontohkan dengan 

penggambaran sejarah tentang 

PKI, sejarah Isaac Newton, dan 

sejarah gempa Yogyakarta. Seja-

rah kecil dicontohkan dengan 

penggambran sejarah Dolly Kha-

vit, sejarah korban kasus PKI, se-

jarah korban gempa Yogyakarta, 

dan sejarah Marsinah.  

Wacana terakhir yang dite-

mukan ialah wacana agama. Wa-

cana agama yang ditemukan juga 

dibagi menjadi dua wujud, meli-

puti wujud wacana erotis peng-

gambaran wacana agama dan 

pembalikan wacana agama. 

Penggambaran wacana agama di-

contohkan seperti, penggambaran 

cerita nabi Musa, cerita Adam 

dan Hawa, dan cerita tentang 

Habil yang membunuh Khabil. 

Pembalikan wacana agama di-

contohkan dengan penggambaran 

Kristus yang putus asa, percin-
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taan Habil dan Khabil, dan peng-

gambaran tiang masjid yang se-

perti bentuk kelamin pria. 
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